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Abstrak 
 

Biaya pokok dalam industri manufaktur merupakan harga pokok produksi yaitu biaya yang 
timbul dari aktivitas produksi. Harga pokok produksi menjadi dasar dalam penentuan harga 
jual, sehingga perusahaan membutuhkan metode penentuan harga pokok produksi yang akurat. 
Salah satu metode penentuan biaya yang akurat adalah metode activity based costing (ABC). 
Manajemen CV X menyatakan metode estimasi yang selama ini digunakan oleh perusahaan 
memberikan keraguan atas keakuratan penentuan biaya overhead pabrik, sehingga perusahaan 
membutuhkan metode penentuan biaya lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan 
metode activity based costing (ABC) dalam menentukan harga pokok produksi dan harga jual 
pada CV X. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitataif 
dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi 
dan dokumentasi terkait dengan aktivitas produksi perusahaan. Hasil penelitian ini menyatakan 
dari lima produk utama CV X, terdapat tiga produk yaitu Piring 9 Stabilo, Gelas Centel Stabilo 
dan Mangkok 808 Stabilo menghasilkan harga pokok produksi yang lebih tinggi dari metode 
estimasi. Dua produk utama lainnya yaitu Toples NH dan Cangkir LB Stabilo menghasilkan 
harga pokok produksi yang lebih rendah dari metode estimasi. 
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:  
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Abstract 
The cost of goods in the manufacturing industry is the cost of production, which is the cost arising from 
production activities. The cost of production is the basis for determining the selling price, so the company 
needs an accurate method of determining the cost of production. One of the methods of accurate costing is 
the activity based costing (ABC) method. CV X management stated that the estimation method that the 
company has used gives doubts about the accuracy of determining factory overhead costs, so the company 
needs other cost determination methods. The purpose of this study is to apply the activity based costing 
(ABC) method in determining the cost of production and selling price in CV X. The type of research used 
in this study is qualitative research with a case study approach. The data collection technique uses 
interviews, observations, and documentation related to the company's production activities. The results of 
this study stated that of the five main products of CV X, there are three products, namely Piring 9 Stabilo, 
Gelas Centel Stabili, and Mangkok 808 Stabilo, resulting in a higher cost of production than the estimation 
method. The other two main products, namely Toples NH and Cangkir LB Stabilo, result in a lower cost of 
production than the estimation method. 
 

Keywords: Cost Accounting, Cost of Goods Produced, Activity Based Costing, Selling Price 
 
 
PENDAHULUAN 

Akuntansi biaya menjadi bidang ilmu akuntansi yang penting bagi dunia industri. 
Akuntansi biaya memiliki fungsi sebagai penentu harga pokok, perencanaan biaya, pengendali 
biaya, serta sebagai dasar untuk pengambilan keputusan khusus (Dunia et al., 2019:4). Akuntansi 
biaya diperlukan oleh industri jasa, industri dagang, serta industri manufaktur sebagai dasar 
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untuk menentukan biaya pokok. Biaya pokok diperlukan untuk menentukan harga jual barang 
maupun harga layanan jasa. Biaya pokok yang ada dalam industri manufaktur adalah harga 
pokok produksi yaitu biaya yang timbul dari proses produksi. Harga pokok produksi 
berpengaruh sangat besar dalam menentukan harga jual karena harga pokok produksi 
digunakan sebagai dasar penentuan harga jual. Sehingga, ketidaktepatan penentuan harga 
pokok produksi dapat merugikan Perusahaan (Fitriyani, 2017). 

Perusahaan dapat menentukan harga pokok produksi secara tepat yang berdampak pada 
biaya yang dihasilkan menjadi akurat, efektif, dan efisien (Sondakh et al., 2023). Ketepatan dalam 
melakukan penentuan harga pokok produksi, perusahaan memerlukan metode penentuan biaya 
yang akurat dan relevan (Pratama, 2022). Salah satu metode tersebut yaitu penentuan harga 
pokok produksi berbasis aktivitas (activity based) atau yang lebih dikenal dengan metode 
activity based costing (ABC). Metode ABC merupakan salah satu metode penentuan biaya 
dengan menelusuri biaya yang timbul dari setiap aktivitas proses produksi sehingga informasi 
biaya yang disajikan menjadi lebih akurat dalam pengambilan Keputusan (Sugawa et al., 2018). 
Metode ABC menggunakan penggerak biaya (cost driver) pada aktivitas yang menyebabkan 
timbulnya biaya, sehingga metode ini akan lebih akurat jika diterapkan pada perusahaan yang 
memproduksi beberapa jenis produk.  

CV X salah satu perusahaan yang bergerak di industri manufaktur dengan produk utama 
yaitu houseware berbahan baku plastik yang beralamat di Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik. 
CV X memproduksi berbagai jenis houseware untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Proses 
produksi CV X berupa pencampuran bahan baku dengan pewarna, kemudian proses pencetakan 
bahan baku di mesin injeksi, serta pengemasan. Penentuan harga pokok produksi (HPP) CV X 
masih menggunakan metode estimasi yaitu memperkirakan biaya overhead pabrik per unit 
dengan cara membagi seluruh biaya dengan seluruh jumlah produksi. Penggunaan metode 
estimasi menyebabkan informasi biaya yang dihasilkan menjadi kurang akurat, karena informasi 
biaya yang disajikan merupakan perkiraan biaya per unit yang terjadi dalam proses produksi. 

HPP per unit memengaruhi harga jual produk sehingga jika harga jual produk terlalu tinggi, 
maka pelanggan akan beralih kepada kompetitor yang harganya lebih rendah, sedangkan jika 
harga jual terlalu rendah, maka perusahaan akan mengalami kerugian. Penentuan HPP yang 
tidak tepat menjadikan ketidaktepatan juga dalam penentuan harga jual produk. Manajemen 
perusahaan juga menyatakan metode estimasi yang selama ini digunakan oleh perusahaan 
memberikan keraguan atas keakuratan penentuan biaya overhead pabrik, sehingga perusahaan 
memerlukan metode lainnya dalam menentukan biaya overhead pabrik. 
 
Konsep Biaya 

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh barang atau jasa yang 
memiliki nilai manfaat sekarang atau di masa mendatang(Siregar et al., 2014:36). Biaya diukur 
menggunakan satuan moneter atau satuan uang untuk mempermudah memberikan nilai dan 
menentukan biaya. Klasifikasi biaya untuk Tujuan penggunaan informasi (Siregar et al., 2014:36) 
adalah sebagai berikut. 

1. Ketelusuran biaya 
2. Perilaku biaya 
3. Fungsi pokok perusahaan 
4. Elemen biaya produksi 

 
Fungsi Akuntansi Biaya 

Dunia et al. (2019:4) menjelaskan empat fungsi akuntansi biaya, yaitu. 
1. Penentuan harga pokok. Informasi biaya digunakan manajemen Perusahaan untuk 

menentukan harga pokok produksi atau harga pokok penjualan. 
2. Perencanaan biaya. Informasi biaya membantu manajemen untuk membuat strategi 

operasional Perusahaan untuk jangka pendek maupun jangka Panjang. 
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3. Pengendalian biaya. Informasi biaya berfungsi sebagai pengendalian operasional 
perusahaan agar dapat berjalan efektif dan efisien dengan membandingkan biaya 
perencanaan dan biaya sesungguhnya. 

4. Dasar untuk pengambilan keputusan khusus. Informasi biaya juga digunakan oleh 
manajemen untuk membuat Keputusan khusus seperti membeli atau memproduksi 
sendiri dan sebagainya. 

 
Harga Pokok Produksi 

Harga pokok produksi (HPP) didefinisikan sebagai biaya pokok atas pembuatan suatu 
produk dalam satu periode tertentu (Caroline & Wokas, 2016). Biaya pembuatan produk memuat 
biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Harga 
pokok produksi harus dilakukan terlebih dahulu sebelum menentukan harga jual (Rasya et al., 
2021).  

 
Activity Based Costing (ABC) 

Activity based costing (ABC) adalah pendekatan penentuan biaya dengan melakukan 
pembebanan biaya sumber daya ke dalam objek biaya sesuai aktivitas yang dilakukan untuk 
mendapatkan maupun mendukung proses pembuatan objek biaya (Siregar et al., 2014:232). 
Aktivitas menjadi kundi utama penentuan HPP menggunakan metode ABC. Pemicu biaya 
digunakan oleh metode ABC dalam mengalokasikan biaya overhead pabrik ke dalam objek biaya. 
Semakin banyak aktivitas yang dapat diidentifikasi, maka akan semakin akurat penentuan harga 
pokok produksi. Tahapan-tahapan penentuan HPP menggunakan metode ABC menurut 
Mulyadi (2007:56) adalah sebagai berikut. 

1. Mengelompokkan dan mengidentifikasi biaya serta aktivitas produksi. 
2. Mengalokasikan biaya ke dalam aktivitas. 
3. Mengalokasikan biaya aktivitas ke dalam objek biaya. 
4. Menentukan HPP masing-masing produk. 

 
Cost Plus Pricing 

Metode cost plus dengan cara menambahkan biaya produksi dengan mark-up sebesar 
persentase dari biaya produksi (Sodikin, 2015). Persentase mark-up harus diperhitungkan untuk 
menghasilkan laba yang diinginkan (Sari et al., 2023). Metode cost plus pricing membuat peluang 
biaya menjadi efisien, karena margin laba yang diinginkan proporsional dengan biaya yang 
dikeluarkan oleh Perusahaan (Harjanti et al., 2021). 
 
Harga Jual 

Harga jual dibebankan kepada pembeli untuk memperoleh barang atau jasa yang 
diinginkan. Sehingga, jika konsumen ingin mendapatkan barang atau jasa, maka harus menebus 
sejumlah harga jual yang ditetapkan. Harga yang pantas adalah harga yang sebanding dengan 
kualitas produk sehingga memunculkan kepuasan konsumen (Pramandiri et al., 2017). Harga 
jual merupakan suatu hal yang vital bagi perusahaan, karena harga jual memiliki pengaruh atas 
pendapatan yang diperoleh perusahaan. Sehingga, penetapan harga jual harus diperhitungkan 
(Purniawan et al., 2019). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Lokasi 
penelitian ada di CV X yang beralamat di Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik. Waktu 
penelitian ini dari bulan Februari 2024 sampai dengan bulan April 2024. Teknik pengumpulan 
data yang digunanakan adalah wawancara bersama Bapak S selaku Direktur CV X, Bapak Y 
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selaku Manajer Personalia dan Produksi CV X, dan Ibu V selaku bagian Keuangan dan 
Pembukuan di CV X, kemudian observasi dengan mengamati aktivitas produksi yang terjadi di 
CV X dan dokumentasi dengan menganalisis data berupa dokumen biaya dan dokumen 
produksi. Uji Keabsahan data yang digunakan merupakan triangulasi Teknik dengan cara 
membandingkan data dari wawancara dan data dari dokumentasi dengan data yang sama yaitu 
data biaya dan data produksi. Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah reduksi data, 
pengolahan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Objek Penelitian 

CV X berdiri pada bulan Oktober 2013 yang memproduksi houseware berbahan baku plastik. 
Awal berdiri perusahaan hanya memiliki satu mesin injeksi saja yang dibeli secara kredit. Strategi 
awal perusahaan adalah dengan melakukan pembelian bahan baku, dan moulding secara kredit 
dan menjual produknya secara tunai untuk memperoleh arus kas yang baik sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan operasionalnya sehari-hari dan melunasi kreditnya. Hingga saat ini, 
perusahaan sudah memiliki pangsa pasar hampir di keseluruhan Jawa Timur dan beberapa 
daerah di Jawa Tengah.  
 
Deskripsi Data 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak S selaku Direktur, CV X memiliki lima produk 
utama yaitu, Piring 9 Stabilo, Gelas Centel Stabilo, Mangkok 808 Stabilo, Toples NH dan Cangkir 
LB Stabilo. Berikut daftar produksi dari kelima produk utama CV X. 
 

Tabel 1 Data Produksi CV X Bulan Februari 2024 

Nama Produk 
Jumlah Produksi 

(pcs) 
Biaya Bahan Baku 

(Rp) 
BTKL (Rp) 

Piring 9 Stabilo 88.250 63.381.150 8.700.000 
Gelas Centel Stabilo 160.000 105.840.000 8.700.000 
Mangkok 808 Stabilo 108.000 61.236.000 8.700.000 
Toples NH 216.000 40.824.000 8.700.000 
Cangkir LB Stabilo 320.000 151.200.000 8.700.000 
Total 892.250 422.481.150 43.500.000 

Sumber: Data primer, diolah, 2024 
 

Wawancara dengan Bapak Y selaku Manajer Personalia dan Produksi, menjelaskan waktu 
produksi dilaksanakan selama 25 hari dalam satu bulan dengan tenaga kerja langsung sebanyak 
25 orang dengan masing-masing produk 5 orang. Berikut data biaya overhead pabrik (BOP) CV X. 

 
Tabel 2 Data Biaya Overhead Pabrik CV X Bulan Februari 2024 

Keterangan Jumlah (Rp) 

Beban Listrik 35.000.000 

Beban Air 650.000 

Beban Pemeliharaan Mesin 1.500.000 

Beban Pemeliharaan Kendaraan 200.000 
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Beban Perawatan Moulding 250.000 

Beban Penyusutan Mesin :  

- Mesin Injeksi 2.200.000 

- Mixer 150.000 

- Molding 100.000 

- Mesin Bubut 150.000 

Beban Penyusutan Bangunan 3.500.000 

Beban Penyusutan Kendaraan  2.000.000 

Beban Pengemasan 22.306.250 

Beban Pengiriman 12.500.000 

BTKTL 8.500.000 

Total 89.006.250 

Sumber: Data primer, diolah, 2024 
 

Hasil wawancara dengan Ibu V selaku bagian Pembukian dan Keangan menyatakan, masa 
manfaat kendaraan dan mesin itu selama 10 tahun dan masa manfaat bangunan selama 20 tahun. 
Biaya penyusutan setiap bulan untuk kendaraan sebesar Rp2.000.000, bangunan sebesar 
Rp3.500.000, dan mesin sebesar Rp2.600.000. 

 
Perhitungan HPP Menggunakan Metode Estimasi 

Berdasarkan pernyataan Bapak Y Manajer Personalia dan Produksi CV X, mereka 
menentukan harga pokok produksinya masih menggunakan metode estimasi dengan cara 
membagi seluruh biaya dengan hasil produksi keseluruhan. Penentuan biaya overhead pabrik 
dengan metode estimasi yang dilakukan oleh CV X sebagai berikut. 

 
Tabel 3 Penentuan Tarif BOP Menggunakan Metode Estimasi 

Keterangan Jumlah 

Biaya Overhead Pabrik (Rp) 89.006.250 
Jumlah Produksi (pcs) 892.250 
Tarif BOP per pcs (Rp) 99,75 

Sumber: Data primer, diolah, 2024 
 

Pembebanan BOP Setiap unit untuk masing-masing produk disajikan pada tabel di bawah. 
 

Tabel 4 Pembebanan BOP per Produk 

Nama Produk 
Jumlah Produksi 

(pcs) 
Tarif (Rp) Biaya Overhead (Rp) 

Piring 9 Stabilo 88.250 99,75 8.803.364 
Gelas Centel Stabilo 160.000 99,75 15.960.773 
Mangkok 808 Stabilo 108.000 99,75 10.773.522 
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Toples NH 216.000 99,75 21.547.044 
Cangkir LB Stabilo 320.000 99,75 31.921.547 
Total BOP 892.250  89.006.250 

Sumber: Data primer, diolah, 2024 
 

Setelah diketahui pembebanan biaya overhead pabrik untuk masing-masing produk, 
selanjutnya adalah penentuan harga pokok produksi per unit untuk masing-masing produk 
berdasarkan informasi yang sudah ada, yaitu dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung 
dan biaya overhead pabrik seperti tabel di bawah. 

Tabel 5 Penentuan HPP Menggunakan Metode Estimasi 

Keterangan 
Piring 9 
Stabilo 

Gelas Centel 
Stabilo 

Mangkok 
808 Stabilo 

Toples 
NH 

Cangkir 
LB Stabilo 

Biaya Bahan Baku 63.381.150 105.840.000 61.236.000 40.824.000 151.200.000 
BTKL 8.700.000 8.700.000 8.700.000 8.700.000 8.700.000 
BOP 8.803.364 15.960.773 10.773.522 21.547.044 31.921.547 
Total 80.884.514 130.500.773 80.709.522 71.071.044 191.821.547 
Jumlah Produksi 
(pcs) 88.250 160.000 108.000 216.000 320.000 

HPP 916,54 815,63 747,31 329,03 599,44 

Sumber: Data primer, diolah, 2024 
Perhitungan HPP Menggunakan Metode ABC 
1. Mengelompokkan dan mengidentifikasi biaya serta aktivitas produksi. 

Mengidentifikasi aktivitas dilakukan untuk menentukan aktivitas-aktivitas yang 
terlibat dalam menghasilkan suatu produk (Bayangkara & Cempena, 2024). Pengelompokan 
aktivitas berdasarkan tingkat aktivitas bertujuan untuk mengidentifikasi biaya yang 
dikeluarkan berdasarkan tingkat aktivitas. Tingkat aktivitas dibagi ke dalam 3 jenis, yaitu. 
a. Aktivitas Tingkat Unit 

Aktivitas tingkat unit merupakan aktivitas yang kenaikannya dipengaruhi oleh 
jumlah unit yang diproduksi (Ringo & Suharna, 2023). Aktivitas yang termasuk ke dalam 
aktivitas tingkat unit pada CV X adalah biaya listrik, biaya air, dan biaya pengemasan. 

b. Aktivitas Tingkat Batch 
Aktivitas tingkat batch adalah aktivitas yang digunakan oleh produk berdasarkan 

jumlah batch dalam produksi (Ningsih & Hafni, 2023). Aktivitas yang termasuk ke dalam 
aktivitas tingkat batch pada CV X terdiri dari biaya pengiriman, biaya tenaga kerja tidak 
langsung biaya pemeliharaan mesin, biaya pemeliharaan kendaraan dan biaya 
perawatan moulding. 

c. Aktivitas Tingkat Fasilitas 
Aktivitas tingkat fasilitas merupakan aktivitas yang menyokong proses produksi 

keseluruhan untuk memberikan kapasitas pabrik untuk memproduksi produk (Nur et 
al., 2023). Aktivitas yang termasuk ke dalam aktivitas tingkat fasilitas pada CV X adalah 
penyusutan Gedung, penyusutan peralatan dan mesin, serta penyusutan kendaraan. 
Peranan cost driver (pemicu biaya) sebagai instrumen yang memengaruhi alokasi biaya 

dalam setiap aktivitas untuk menghasilkan produk. Untuk itu, pengertian cost driver adalah 
aktivitas yang menjadi landasan dalam alokasi biaya pada sistem ABC (Alviandre et al., 
2022). Berikut cost driver pada CV X. 
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Tabel 6 Cost Driver pada CV X 

Keterangan  
Piring 9 
Stabilo  

Gelas 
Centel 
Stabilo  

Mangkok 
808 

Stabilo  

Toples 
NH  

Cangkir 
LB 

Stabilo  

Total  

Jumlah Produksi 88.250 160.000 108.000 216.000 320.000 892.250 

Jam Kerja Mesin 491 jam 514 jam 490 jam 478 jam 539 jam 2.512 jam 

Jumlah Karyawan 5 5 5 5 5 25 
Luas Lantai 
Produksi 23,1 m2 67,3 m2 19,2 m2 23,1 m2 67,3 m2 200 m2 

Batch Pengiriman 3 16 3 2 14 38 

Sumber: Data primer, diolah, 2024 
 

Berikut identifikasi aktivitas yang terjadi pada aktivitas produksi CV X dan biaya yang 
dikeluarkan untuk setiap aktivitas. 

Tabel 7 Biaya dari Setiap Aktivitas 

 
Aktivitas 

Jenis Biaya 
Biaya 

Aktivitas 
Total Biaya 
Aktivitas 

Aktivitas Pemanasan 
Mesin 

Biaya Listrik 1.686.584  1.686.584  

Aktivitas Pencampuran Biaya Listrik 3.197.764   3.197.764  

Aktivitas Pencetakan 
Biaya Listrik 29.778.335  

30.428.335  
Biaya Air 650.000  

Aktivitas Pengemasan Biaya Pengemasan 22.306.250  22.306.250  
Aktivitas Pengiriman Biaya  Pengiriman 12.500.000  12.500.000  
Aktivitas Perbaikan 
Kendaraan 

Biaya Pemeliharaan 
Kendaraan 200.000  200.000  

Aktivitas Perbaikan Mesin 

Biaya Pemeliharaan 
Mesin 

1.500.000  
2.087.317  

Biaya Perawatan 
Moulding 250.000  

Aktivitas Pendukung Biaya BTKTL 8.500.000  8.500.000  
Aktivitas Penggunaan 
Kendaraan 

Biaya Penyusutan 
Kendaraan 2.000.000  2.000.000  

Aktivitas Penggunaan 
Mesin dan Gedung 

Biaya Penyusutan mesin 
dan gedung 

6.100.000  6.100.000  

Sumber: Data primer, diolah, 2024 
 
Tahap berikutnya adalah penentuan kelompok biaya yang sejenis. Pengelompokan 

biaya yang sejenis untuk mengelompokkan aktivitas yang menggunakan cost driver yang 
sama sehingga memudahkan dalam menentukan tarif masing-masing pool nya. Berikut 
penentuan kelompok biaya berdasarkan aktivitas, cost driver dan tingkat aktivitas. 
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Tabel 8 Cost Pool, Cost Driver, Tingkat Aktivitas 

Kelompok 
Biaya (cost 

pool) 
Aktivitas Biaya Overhead Cost Driver 

Level 
Aktivitas 

Pool 1 
Aktivitas Pemanasan Mesin Jam Kerja Mesin 

Unit 
Aktivitas Pencampuran Jam Kerja Mesin 

Aktivitas Pencetakan Jam Kerja Mesin 
Pool 2 Aktivitas Pengemasan Jumlah Produksi 

Pool 3 
Aktivitas Pengiriman Batch Pengiriman 

Batch 
Aktivitas Pemeliharaan Kendaraan Batch Pengiriman 

Aktivitas Penggunaan Kendaraan Batch Pengiriman 
Pool 4 Aktivitas Perbaikan Mesin Jam Kerja Mesin 
Pool 5 Aktivitas Pendukung  Jumlah Karyawan 

Pool 6 
Aktivitas Penggunaan Mesin dan 
Gedung 

Luas Lantai Produksi Fasilitas 

Sumber: Data Primer, diolah, 2024 
 
2. Mengalokasikan biaya ke dalam aktivitas. 

Tahap berikutnya setelah penentuan kelompok biaya (cost pool) dan penentuan cost 
driver untuk setiap biaya adalah menghitung tarif setiap kelompok biaya (pool rate). 
Penentuan tarif kelompok biaya (pool rate) sebagai berikut. 
 

Tabel 9 Pool Rate Tingkat Unit 

Keterangan  
Kelompok Biaya 

(Cost Pool)  
Jumlah (Rp)  

Aktivitas Pemanasan Mesin 

Pool 1  

 1.702.997  

Aktivitas Pencampuran  3.228.883  

Aktivitas Pencetakan  30.718.120  
 

 
 35.650.000  

Jam Kerja Mesin 
 

 2.512  

Pool Rate 
 

 14.191,88  

Aktivitas Pengemasan 
Pool 2  

22.306.250 
Jumlah Produksi 892.250 
Pool Rate  25,00 
Sumber: Data primer, diolah, 2024 
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Tabel 10 Pool Rate Tingkat Batch 

Keterangan 
Kelompok Biaya 

(Cost Pool) 
Jumlah (Rp) 

Aktivitas Pengiriman 

Pool 3 

12.500.000  

Aktivitas Pemeliharaan Kendaraan 200.000  

Aktivitas Penggunaan Kendaraan 2.000.000  

    14.700.000  

Kapasitas Muat Produk   38  

Pool Rate   386.842,11  
 

Keterangan  
Kelompok Biaya 

(Cost Pool)  
Jumlah (Rp)  

Aktivitas Perbaikan Mesin Pool 4  1.750.000  

Jam Kerja Mesin 
 

 2.512  

Pool Rate 
 

 696,66  
 

Keterangan 
Kelompok Biaya 

(Cost Pool) 
Jumlah (Rp) 

Aktivitas Pendukung  Pool 5 8.500.000  

Jumlah Karyawan   25  

Pool Rate   340.000  

Sumber: Data primer, diolah, 2024 
 

Tabel 11 Pool Rate Tingkat Fasilitas 

Keterangan 
Kelompok Biaya 

(Cost Pool) 
Jumlah (Rp) 

Beban Penyusutan Mesin 
Pool 6 

2.600.000 

Beban Penyusutan Bangunan 3.500.000 

    6.100.000 

Luas Lantai Produksi   200 

Pool Rate   30.500 
Sumber: Data primer, diolah, 2024 

 
3. Mengalokasikan biaya aktivitas ke dalam objek biaya. 

Alokasi biaya ke dalam objek biaya dalam hal ini adalah produk utama CV X 
merupakan pembebanan biaya overhead pabrik berdasarkan hasil perkalian dari pool rate 
dengan cost driver yang dibebankan. Berikut merupakan pembebanan biaya overhead 
pabrik untuk masing-masing produk utama CV X. 
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Tabel 12 Pembebanan BOP untuk Setiap Produk 

Cost 
Pool  

Cost Driver  Pembebanan  Piring 9 Stabilo  

Pool 1 Jam Kerja Mesin 491x14.191,88  6.968.212,58  

Pool 2 Jumlah Produksi 88.250x25  2.206.250,00  

Pool 3 Batch Pengiriman 3x386.842,11  1.160.526,32  

Pool 4 Jam Kerja Mesin 491x696,66  342.058,12  

Pool 5 Jumlah Karyawan 5x340.000  1.700.000,00  

Pool 6 Luas Lantai Produksi 23,1x30.500  703.846,15    
Total  13.080.893,17  

 

Cost 
Pool  

Cost Driver  Pembebanan  
Gelas Centel 

Stabilo  

Pool 1 Jam Kerja Mesin 514x14.191,88  7.294.625,80  

Pool 2 Jumlah Produksi 160.000x25  4.000.000,00  

Pool 3 Batch Pengiriman 16x386.842,11  6.189.473,68  

Pool 4 Jam Kerja Mesin 514x696,66  358.081,21  

Pool 5 Jumlah Karyawan 5x340.000  1.700.000,00  

Pool 6 Luas Lantai Produksi 67,3x30.500  2.052.884,62    
Total  21.595.065,31  

 

Cost 
Pool  

Cost Driver  Pembebanan  
Mangkok 808 

Stabilo  

Pool 1 Jam Kerja Mesin 490x14.191,88  6.954.020,70  

Pool 2 Jumlah Produksi 108.000x25  2.700.000,00  

Pool 3 Batch Pengiriman 3x386.842,11  1.160.526,32  

Pool 4 Jam Kerja Mesin 490x696,66  341.361,46  

Pool 5 Jumlah Karyawan 5x340.000  1.700.000,00  

Pool 6 Luas Lantai Produksi 19,2x30.500  586.538,46    
Total  13.442.446,94  

 

Cost 
Pool  

Cost Driver  Pembebanan  Toples NH  

Pool 1 Jam Kerja Mesin 478x14.191,88  6.783.718,15  

Pool 2 Jumlah Produksi 216.000x25  5.400.000,00  

Pool 3 Batch Pengiriman 2x386.842,11  773.684,21  

Pool 4 Jam Kerja Mesin 478x696,66  333.001,59  

Pool 5 Jumlah Karyawan 5x340.000  1.700.000,00  

Pool 6 Luas Lantai Produksi 23,1x30.500  703.846,15    
Total  15.694.250,11  
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Cost 
Pool  

Cost Driver  Pembebanan  
Cangkir LB 

Stabilo  

Pool 1 Jam Kerja Mesin 539x14.191,88  7.649.422,77  

Pool 2 Jumlah Produksi 320.000x25  8.000.000,00  

Pool 3 Batch Pengiriman 14x386.842,11  5.415.789,47  

Pool 4 Jam Kerja Mesin 539x696,66  375.497,61  

Pool 5 Jumlah Karyawan 5x340.000  1.700.000,00  

Pool 6 Luas Lantai Produksi 67,3x30.500  2.052.884,62    
Total  25.193.594,47  

Sumber: Data primer, diolah, 2024 
 

4. Menentukan HPP masing-masing produk. 
Tahap terakhir dari ABC adalah penghitungan harga pokok produksi berdasarkan biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik yang telah ditentukan 
sebelumnya. Berikut penghitungan harga pokok produksi untuk produk utama CV X. 

 
Tabel 13 Hasil HPP Menggunakan Metode ABC 

Keterangan  
Piring 9 
Stabilo  

Gelas Centel 
Stabilo  

Mangkok 
808 Stabilo  

Toples NH  
Cangkir LB 

Stabilo  

Biaya Bahan 
Baku 63.381.150,00 105.840.000,00 61.236.000,00 40.824.000,00 151.200.000,00 

BTKL 8.700.000,00 8.700.000,00 8.700.000,00 8.700.000,00 8.700.000,00 

BOP 13.080.893,17 21.595.065,31 13.442.446,94 15.694.250,11 25.193.594,47 

Total Biaya 85.162.043,17 136.135.065,31 83.378.446,94 65.218.250,11 185.093.594,47 
Jumlah 
Produksi 88.250 160.000 108.000 216.000 320.000 

HPP 965,01 850,84 772,02 301,94 578,42 
Sumber: Data primer, diolah, 2024 
 

Analisis Perbandingan HPP 
Tabel 14 Perbandingan HPP Metode Estimasi dengan Metode ABC 

Keterangan  
Piring 9 
Stabilo  

Gelas Centel 
Stabilo  

Mangkok 
808 Stabilo  

Toples 
NH  

Cangkir 
LB Stabilo  

Metode Estimasi 916,54 815,63 747,31 329,03 599,44 

Metode ABC 965,01 850,84 772,02 301,94 578,42 

Selisih 48,47 35,21 24,71 -27,10 -21,02 

Persentase 5,29% 4,32% 3,31% -8,24% -3,51% 

Kondisi Undercost Undercost Undercost Overcost Overcost 

Sumber: Data primer, diolah, 2024 
 

1. Produk Piring 9 Stabilo memiliki HPP menggunakan metode estimasi sebesar Rp916,54 
sedangkan HPP menggunakan metode ABC sebesar Rp965,01. Sehingga terjadi selisih 



Jurnal Manajemen dan Penelitian Akuntansi (JUMPA), Vol 16, No.2, Juli-Desember 2023, 130-136  

 

 

154 

harga sebesar Rp48,47 atau sebesar 5,29%. Ketika HPP menggunakan metode ABC lebih 
besar daripada metode estimasi, maka harga pokok produksi bernilai undercost. Selisih 
tersebut disebabkan karena metode estimasi belum mempertimbangkan bahwa ketika 
hasil produksi semakin sedikit dengan jam kerja yang sama maka harga setiap 
produknya akan semakin tinggi. 

2. Produk Gelas Centel Stabilo memiliki HPP menggunakan metode estimasi sebesar 
Rp815,63 sedangkan harga pokok produksi menggunakan metode ABC sebesar 
Rp850,84. Sehingga terjadi selisih harga sebesar Rp35,21 atau sebesar 4,32% dan terjadi 
undercost. Selisih tersebut disebabkan karena jam kerja mesin untuk produk Gelas 
Centel Stabilo selama 514 jam selama satu bulan lebih besar dari rata-rata jam kerja 
mesin. 

3. Produk Mangkok 808 Stabilo memiliki HPP menggunakan metode estimasi sebesar 
Rp747,31, sedangkan HPP menggunakan ABC sebesar Rp772,02. Sehingga terjadi selisih 
harga sebesar Rp24,71 atau sebesar 3,31% dan terjadi undercost. Selisih tersebut 
disebabkan karena metode estimasi belum mempertimbangkan bahwa ketika hasil 
produksi semakin sedikit dengan jam kerja yang lebih lama maka harga setiap 
produknya akan semakin tinggi. 

4. Produk Toples NH memiliki HPP menggunakan metode estimasi sebesar Rp329,03, 
sedangkan HPP menggunakan ABC sebesar Rp301,94. Sehingga terjadi selisih harga 
sebesar Rp27,10 atau sebesar 8,24% dan terjadi overcost. Selisih tersebut disebabkan 
karena jam kerja mesin pada metode ABC lebih kecil dari rata-rata jam kerja mesin untuk 
seluruh produk. 

5. Produk Cangkir LB Stabilo memiliki HPP metode estimasi sebesar Rp599,44, sedangkan 
HPP menggunakan metode ABC sebesar Rp578,42. Sehingga terjadi selisih harga sebesar 
Rp21,02 atau sebesar 3,51% dan terjadi overcost. Selisih tersebut disebabkan karena 
karena metode estimasi belum mempertimbangkan bahwa ketika hasil produksi 
semakin banyak maka harga setiap produknya akan semakin rendah. 
 

Penentuan Harga Jual 
CV X menggunakan metode cost plus pricing dalam penentuan harga jual produknya. 

Bapak S selaku Direktur CV X menyatakan, persentase margin laba yang diinginkan oleh 
perusahaan adalah sebesar 15%. Berikut perbandingan harga jual produk utama CV X dengan 
dasar HPP menggunakan metode estimasi dan metode ABC. 

Tabel 15 Perbandingan Harga Jual CV X 

Keterangan  
Piring 9 
Stabilo  

Gelas Centel 
Stabilo  

Mangkok 
808 Stabilo  

Toples 
NH  

Cangkir LB 
Stabilo  

HPP Estimasi 916,54 815,63 747,31 329,03 599,44 
HPP ABC 965,01 850,84 772,02 301,94 578,42 
Harga Jual Estimasi 1054,02 937,97 859,41 378,39 689,36 
Harga Jual ABC 1109,76 978,47 887,83 347,23 665,18 
Selisih Harga Jual 55,74 40,50 28,42 -31,16 -24,18 

Sumber: Data primer, diolah, 2024 
 
Perbandingan di atas menghasilkan selisih lebih besar harga jual dengan dasar HPP 

menggunakan metode ABC pada produk utama Piring 9 Stabilo, Gelas Centel Stabilo, dan 
Mangkok 808 Stabilo dan selisih lebih kecil harga jual dengan dasar HPP menggunakan metode 
estimasi pada produk utama Toples NH dan Cangkir LB Stabilo. Selisih harga jual dikarenakan 
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perbedaan penentuan HPP pada metode estimasi dan metode ABC sebagai dasar penentuan 
harga jual. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan dari lima produk utama CV X, terdapat tiga 
produk utama yaitu Piring 9 Stabilo, Gelas Centel Stabilo, dan Mangkok 808 Stabilo 
menghasilkan HPP yang lebih tinggi menggunakan metode ABC dibandingkan metode estimasi, 
sedangkan dua produk lainnya menghasilkan HPP yang lebih tinggi pada metode estimasi 
dibandingkan dengan metode ABC. Hal tersebut juga berdampak pada harga jual yang 
memberikan hasil yang sama. Keterbatasan dalam penelitian ini hanya menggunakan produk 
utama perusahaan saja, hasil penelitian akan lebih akurat jika menggunakan seluruh jenis 
produk yang dimiliki oleh perusahaan. 
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